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Sumbawa Barat, NTB — Untuk memastikan keamanan dan kelancaran
operasional di salah satu Objek Vital Nasional (Obvitnas), Sat Samapta Polres
Sumbawa Barat melaksanakan pengamanan di area PT. Amman Mineral Nusa
Tenggara (AMNT) pada Senin (9/12/2024).

Pengamanan difokuskan di titik-titik strategis, yakni Gate 21, Gate 41, Gate JS,
dan Pos SWIS PT. AMNT.



Dalam kegiatan ini, Sat Samapta bekerja sama dengan security internal PT.
AMNT untuk mengantisipasi potensi gangguan keamanan dan ketertiban
masyarakat (kamtibmas). Sinergi antara kedua pihak dianggap vital untuk
menjaga situasi tetap aman dan kondusif di kawasan perusahaan.

"Koordinasi yang baik menjadi kunci utama dalam menciptakan lingkungan yang
aman, khususnya di wilayah Obvitnas seperti PT. AMNT," ujar Kapolres
Sumbawa Barat, AKBP Yasmara Harahap, S.I.K., melalui Kasi Humas, Iptu
Zainal Abidin, S.H.

Pengamanan melibatkan pengawasan ketat terhadap kendaraan yang keluar
masuk area perusahaan. Petugas memonitor setiap pergerakan untuk
memastikan tidak ada barang yang dilarang atau berpotensi melanggar aturan
masuk maupun keluar dari kawasan tersebut. Langkah ini bertujuan untuk
mencegah penyelundupan dan pelanggaran yang dapat membahayakan
operasional perusahaan.

Selain itu, Sat Samapta juga memberikan imbauan kepada karyawan PT. AMNT
untuk selalu mematuhi prosedur keselamatan kerja, termasuk mengenakan
seragam safety sesuai SOP. Langkah ini dilakukan guna mencegah risiko
kecelakaan kerja dan menjaga keselamatan seluruh tenaga kerja.

"Kegiatan pengamanan berlangsung aman dan lancar. Kami akan terus
memastikan kawasan PT. AMNT tetap kondusif, sehingga aktivitas perusahaan
dapat berjalan tanpa hambatan,” tambah Kasi Humas.

Pengamanan di PT. AMNT merupakan salah satu bentuk komitmen Polres
Sumbawa Barat dalam menjaga stabilitas keamanan di wilayah strategis,
terutama pada objek vital yang berkontribusi besar terhadap perekonomian
nasional dan daerah. (Adb)



